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3. 

 

Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat 

 Warga desa  Mangunkerta Cianjur . 

 

4. Masa Pelaksanaan 

 Mulai, bulan :  Desember          tahun : 2022 

 

   

5. Usulan biaya internal Universitas Esa Unggul 

 Tahun ke-1 : Rp13. 500.000,- 

   

6. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat :  Desa Mangunkerta, Cianjur 

  

7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya) : 

 Mitra yang terlibat adalah warga desa Mangunkerta dan sekitarnya yang terkena 

gempa Cianjur.  Pembentukan Warga Sehat Dan Berperilaku Hidup Bersih  Wilayah 

Gempa Desa Mangunkerta  Kabupaten Cianjur Jawa Barat dalam hal ini sebagai 

mitra yang berkontribusi dalam bekerja sama dengan pihak institusi pendidikan 

yang akan memberikan penyuluhan dan pendampingan tentang identifikasi 

kesehatan dan lingkungan wilayah terkena gempa.  

  

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan : 

 Banyaknya masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan baik fisik maupun 

mental di wilayah lokasi gempa desa mangunkerta Cianjur. Masyarakat dari 

golongan usia bayi, anak, remaja, dewasa dan Lansia mengalami gangguan fisik 

seperti gangguan penyakit kulit, ganggguan pencernaan, gangguan psikologis dan 
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gangguan kesehatan seperti ganggguan hemodinamik (Tensi dan persyarafan). Anak 

anak kehilangan area bermaian dan ruang pembelajaran, bayi banyak yang 

mengalami gangguan kulit dan .pemenuhan gizi. Dan Penerapan perilaku hidup 

sehat tidak terlihat di area pengungsian korban gempa.  

Tim melakukan pelayanan asuhan keperawatan dari tenda satu ke tenda yang lain 

tempat semua warga di lokasi pengungsian. Membuat pelayanan pengobatan dasar 

pada warga yang membutuhkan peningkatan kesehatannya. Warga di wilayah 

pengunhsian di ajak berdiskusi untuk PHBS serta anak anak diajak untuk bermain 

dalam penerapan PHBS seperti cuci tangan dan Pemaparan Gizi Sehat.  

 

9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata, 

tekankan pada manfaat yang diperoleh) : 

 Pengelolaan permasalahan di posko pengungsian wilayah gempa merupakan strategi 

penting. Dalam pelayanan kesehatan di Masyarakat yang menjadi salah satu 

program  Dinas kesehatan dalam upaya pelaksanaan penurunan angka gangguan 

kesehatan baik fisik maupun mental di wilayah gempa Cianjur.Tim pelaksana 

pengabdian melakukan pemberian asuhan , skrening kesehatan dan memberikan 

penyuluhan  kepada warga sekitar tentang PHBS khususnya prosedur Cuci tangan 

dan PHBS.  

 

10. Rencana luaran berupa jasa, model, sistem, produk/barang, paten, dan luaran lainnya 

yang ditargetkan seperti Haki dan publikasi jurnal : Prosiding/ Publikasi Jurnal 

Wajib : 

Artikel Ilmiah dalam Jurnal Pengabdian Masyarakat. 
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RINGKASAN KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Bencana  menjadi suatu  peristiwa luar  biasa  yang  mengganggu  dan  mengancam 

kehidupan dan penghidupan yang disebabkan oleh alam maupun manusia, ataupun keduanya. 

Adanya bencana alam dapat menimbulkan dampak baik kecil maupun besar terhadap lingkungan. 

Hal yang dapat dilakukan untuk menurunkan akibat dari bencana yaitu dibutuhkan  sinergitas dari 

berbagai  pihak salah satu didalamnya adalah keterlibatan perawat. Perawat  memiliki  peran  yang  

sangat besar  dalam  mempersiapkan  dan  menangani  masyarakat ketika menghadapi   bencana.  

Sebagai  tenaga  kesehatan, perawat berada  di lini   terdepan   dalam   penanganan   bencana 

sehingga dapat mengantisipasi  pencegahan  terjadinya  bencana maupun dampaknya (Doondori, A. 

K., & Paschalia, Y. P. 2021). Kabupaten Cianjur merupakan salah satu daerah yang mengalami dampak 

bencana alam yaitu gempa bumi.  Gempa tersebut terjadi pada Tanggal 21 November 2022 pukul 

13:21:10 WIB dengan magnitudo 5.6 SR di daerah Cianjur, Jawa Barat. Gempa tersebut 

menimbulkan banyak sekali kerusakan infrastruktur dan korban jiwa. Hal itu memberikan pengaruh 

yang besar pada kondisi masyarakat salah satunya dari segi kesehatannya secara biopsikososial dan 

spiritual. Berdasarkan fenomena yang terjadi beserta keberadaan peran perawat sebagai Healthcare 

Provider. Universitas Esa Unggul mengirimkan tim relawan kesehatan untuk melakukan beberapa 

kegiatan untuk masyarakat seperti, memberikan pelayanan keperawatan yang komprehensif, 

menjadi kolaborator, melakukan edukasi dan trauma healing. tindakan tersebut dinilai cukup 

membantu pasien yang memiliki masalah kesehatan baik yang datang ke posko maupun yang 

berada di tenda pengungsian. mereka merasa senang karena adanya fasilitas pelayanan kesehatan 

sehingga masyarakat dapat berkonsultasi, mendapatkan edukasi dan juga trauma healing. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi   

Di penghujung tahun 2022 kerap terjadi bencana alam. Terhitung sejak 2022 ini telah terjadi 

berbagai macam bencana dengan pengaruh yang beragam. Menurut data Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB), terdapat 3.494 peristiwa bencana alam di Indonesia sejak awal 

tahun hingga 29 Desember 2022. Bencana yang terjadi terdiri dari cuaca ekstrem, tanah longsor, 

kebakaran hutan, dan lahan (karhutla), gelombang pasang/abrasi, kekeringan dan kejadian gempa 

bumi (www.katadata.co.id). Bencana adalah  suatu  peristiwa luar  biasa  yang  mengganggu  dan  

mengancam kehidupan     dan     penghidupan yang dapat disebabkan oleh alam maupun manusia, 

ataupun keduanya (Toha, 2007). Untuk menurunkan  dampak  yang  ditimbulkan  akibat bencana,  

dibutuhkan  dukungan  berbagai  pihak termasuk keterlibatan perawat. Perawat  memiliki  peran  

yang  sangat besar  dalam  mempersiapkan  maupun  menangani  masyarakat saat menghadapi   

bencana.  Perawat sebagai  tenaga  kesehatan  hendaknya  berada  di lini   terdepan   dalam   

penanganan   bencana sehingga dapat mengantisipasi  pencegahan  terjadinya  bencana maupun 

dampaknya. Kabupaten Cianjur merupakan salah satu daerah yang mengalami dampak bencana 

alam gempa bumi.  Gempa tersebut terjadi pada Tanggal 21 November 2022 pukul 13:21:10 WIB 

dengan magnitudo 5.6 SR di daerah Cianjur, Jawa Barat. Berdasarkan data BMKG tercatat 140 

gempa-gempa susulan (aftershocks) dengan magnitudo 1.2-4.2 SR dan kedalaman rata-rata sekitar 

10 km, dimana 5 gempa diantaranya dirasakan oleh masyarakat sekitar. Gempa yang terjadi di 

cianjur ini dirasakan hingga Bandung, DKI Jakarta, Tangerang, Rangkasbitung, dan Lampung. 

Menurut informasi sementara dari BNPB sampai tanggal 22 November 2022 pukul 17.00 WIB 

bahwa gempabumi ini menimbulkan 268 korban jiwa dan lebih dari 2.000 rumah mengalami 

kerusakan. Berdasarkan buku Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia tahun 2017 (Irsyam dkk., 

2017), wilayah Cianjur dilintasi oleh Sesar Cimandiri segmen Rajamandala yang memiliki 

mekanisme sesar geser mengiri (left-lateral strike-slip), sehingga menjadikan wilayah ini rawan 

terhadap bahaya gempabumi 

Sesar Cugenang yang baru teridentifikasi menjadi penyebab gempa berkekuatan 5,6 SR di 

Kabupaten Cianjur, Jawa barat. Sesar ini membentang sepanjang 9 kilometer, melintasi sembilan 

desa di dua kecamatan. Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Dwikorita 

Karnawati, mengatakan dari hasil survei diketahui patahan aktif Cugenang melintasi delapan desa 

di Kecamatan Cugenang dan satu desa di Kecamatan Cianjur. Desa-desa yang dilintasi yani Desa 

Ciherang, Desa Ciputri, Desa Cibeureum, Desa Nyalindung, Desa Mangunkerta, Desa Sarampad, 

Desa Benjot, dan Desa Cibulakan Kecamatan Cugenang. Sementara satu desa di Kecamatan 

Cianjur yang dilintasi sesar tersebut, yakni Desa Nagrak. Hampir di setiap wilayah tersebut 

khususnya di desa Mangunkerta banyak terdapat anak-anak yang tidak bisa lagi menerima proses 

belajar mengajar di dalam kelas karena sekolah dan fasilitas belajar mengalami kerusakan yang 

cukup parah dan sangat tidak memungkinkan untuk digunakan dalam proses belajar mengajar pasca 

gempa. Disamping itu, gempa susulan yang masih sering terjadi memberikan dampak secara 

http://www.katadata.co.id/
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langsung pada beberapa warga setempat yang membuat mereka mengalami trauma pasca gempa. 

permasalahan tersebut merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh seorang perawat. 

tidak hanya edukasi dan pelayanan keperawatan yang menjadi tugas perawat. secara komprehensif 

perawat pun perlu memberikan pelayanan biopsikososial dan spiritual untuk kembali membangun 

masyarakat yang terdampak bencana sehingga memiliki kondisi kesehatan yang lebih baik.  

Pelayanan keperawatan yang mencakup Biopsikososial dan spiritual merupakan pelayanan 

secara menyeluruh yang ditujukan kepada individu, keluarga dan masyarakat baik sakit maupun 

sehat yang mencakup seluruh proses kehidupan manusia melalui asuhan keperawatan menggunakan 

proses keperawatan sebagai suatu pendekatan penyelesaian masalah keperawatan. Pelayanan 

biopsikososial dan spiritual perlu dilakukan agar dapat menyelesaikan maslah kesehatan secara 

optimal. Kegiatan pelayanan biopsikososial dan spiritual dapat dilakukan dengan cara memberikan 

pelayanan keperawatan secara komprehensif, memberikan edukasi dan memberikan support secara 

emosional  seperti memberikan trauma healing. Trauma healing diberikan untuk memberikan 

dukungan psikologis untuk mengurangi efek traumatis yang dikhawatirkan akan berkepanjangan 

dan berpengaruh terhadap anak di kemudian hari. peran perawat yang utama adalah sebagai 

healthcare provider, edukator dan kolabolator. Perawat dapat memberikan pelayanan keperawatan 

secara langsung kepada para pengungsi, mulai dari melakukan pengkajian dalam upaya 

mengumpulkan data dan informasi yang benar, menegakkan diagnosa keperawatan berdasarkan 

hasil analisis data, merencanakan intervensi keperawatan sebagai upaya mengatasi masalah yang 

muncul dan membuat langkah/cara pemecahan masalah yang ada, memberikan edukasi dan 

memberikan support secara emosional dengan dukungan psikologis pada setiap warga korban 

bencana alam. Ketika terjadinya bencana gempa, semua rentang usia akan mengalami dampaknya 

baik secara fisik maupun psikologis. Karena itu perawat tidak hanya berfokus pada pelayanan 

kesehatan remaja dan lansia, akan tetapi anak-anak juga menjadi perhatian bagi seorang perawat 

untuk diberikan pelayanan kesehatannya secara komprehensif meliputi  biopsikososialnya. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi beserta keberadaan peran perawat sebagai healthcare 

provider. Oleh karena itu, tim keperawatan  melakukan beberapa kegiatan untuk masyarakat seperti, 

memberikan pelayanan keperawatan yang komprehensif, menjadi kolaborator, melakukan edukasi 

dan trauma healing. Kegiatan edukasi dan pelayanan kesehatan ini dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan derajat kesehatan masyarakat, selain itu agar masyarakat mampu menjaga 

kesehatan sehingga tidak terjadi penyakit menular. Universitas Esa Unggul berkontribusi dengan 

memberikan bantuan dimana pemberian bantuan  tersebut bekerjasama dengan kemendikbud  yang 

berada dibawah pengawasan LLDIKTI III dalam tim Relawan LLDIKTI  (REDI) yang peletakan 

poskonya  di Cugenang desa mangunkerta dan bekerjasama dengan Kemenkes yang peletakan 

poskonya di desa ciputri kecamatan Pacet kabupaten Cianjur dimana daerah tersebut belum banyak 

terjangkau oleh para relawan. Selain itu tim Relawan L2DIKTI (REDI)  juga bekerja sama dengan 

Kalbe untuk melengkapi keperluan medis dan obat-obatan, termasuk bantuan penanganan kondisi 

psikososial. Dalam hal ini, tim keperawatan ditugaskan di posko Cugenang desa Mangunkerta pada 
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tanggal 1 Desember 2022 untuk terjun langsung ke lokasi bencana untuk melakukan analisis situasi 

atau asesmen lapangan sekaligus mendirikan posko kesehatan di sana dipandu oleh petugas 

puskesmas setempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II Solusi Dan Target Luaran   



12 

 

2.1 Solusi Permasalahan  

Pelaksanaan  kegiatan terdiri dari survei,focus group discussion dengan warga di lokasi 

pengungsian, tokoh masyarakat dan memberikan edukasi serta  pelatihan cuci tangan yang benar.  

Dalam pelaksanaan kegiatan relawan Cianjur di desa Mangunkerta, program dilaksanakan dengan 

menggunakan beberapa tahapan untuk dapat melakukan tindakan yang dilakukan, sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan kegiatan yang terdiri dari aktivitas: persiapan sebelum keberangkatan; persiapan 

ketika setelah sampai di tujuan; dan persiapan sebelum melakukan pengkajian. Tahap persiapan 

ini membekali tim dalam menentukan arah dan tindakan yang akan dilakukan.  

2. Tahap analisis situasi lokasi bencana  

Kegiatan dilakukan dengan melakukan identifikasi masalah  dengan cara observasi wilayah desa 

yang terkena gempa dan hasil analisis situasi ini dapat dijadiklan dasar dalam menentukan 

tindakan dan program selanjutnya sebagai intervensi. Dan dijadikan sebagai dasar proses 

implementasi .  

3. Tahap implementasi yaitu berupa tindakan yang telah direncanakan berdasarkan hasil 

identifikasi masalah. Tindakan dilakukan berdasarakan observasi dan masukan dari tokoh 

masyarakat setempat tentang kondisi dan situasi warga.  

4. Tahap evaluasi kegiatan yaitu melakukan penilaian dari semua tahapan yang telah dilaksanakan.  

Proses evaluasi kegiatan dilakukan dengan melakukan peninjauan ulang pada warga yang 

memang memerlukan tindaklanjut dari asuhan keperawatan yang dilakukan. 

2.2 Luaran Dan Target Capaian  

No Jenis Luaran Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib  

1  Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding1) Published 

2  Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT) 6) Draf  

3  Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta 

nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau sumber daya 

lainnya ) 4) 

Penerapan 
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4  Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, IT, dan 

manajemen) 4) 

Penerapan 

5  Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, 

keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 2) 

Penerapan 

Luaran Tambahan  

1  Publikasi di jurnal internasional1) Tidak Ada 

2  Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang5) Penerapan 

3  Inovasi baru TTG5) Tidak Ada 

4  Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak Cipta, 

Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk Industri, 

Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan Desain Topografi 

Sirkuit Terpadu)3) 

Terdaftar 

5  Buku ber ISBN6) Tidak Ada 
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BAB III METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 PROSES PELAKSANAAN KEGIATAN  

1. Pengkajian awal 

Pengkajian awal dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan tim relawan yang sudah 

melakuakan kegiatan sebelumnya. Data pengkajian awal juga diperoleh dari informasi tokoh 

mansyarakat yang memang melakukan aktifitas kebencanaan di wilayah Posko REDI. Informasi 

yang didapat dianalisa lalu dibuatkan sebagai program langkah kedua (2) 

 

2. Menganalisa data dan Informasi  

Program ini memiliki konsep dasar swadaya dengan kerangka partisipatif, maka masyarakat 

dilibatkan aktif pada program optimalisasi kesadaran akan kesehatan dan aktif peduli lingkungan 

sehat. Pelaksanaan kegiatan ini  terdiri dari survei, audiensi, focus group discussion, pelatihan, dan 

penyuluhan tentang kesehatan. . Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menjalankan program 

ini adalah :  

1. Survei permasalahan kesehatan 

Survei ini dilakukan untuk menganalisa permasalahan kesehatan  desa Mangunkerta yang 

berada di lokasi tenda pengungsi . Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kesehatan dan 

permasalah yang dirasakan warga akibat gempa Cianjur.   

2. Sosialisasi kepada warga dan tokoh masyarakat, 

Sosialisasi ini dilakukan dalam rangka menghimbau masyarakat desa wilayah gempa untuk 

berkunjung ke posko kesehatan jika kondisinya bias dijangkau dan apabila tidak bias 

petugas relawan mengunjungi rumah dan tenda pengungsian wiyaha desa Mangunkerta. 

Pengobatan sederhana dilakukan untuk memberikan asuhan kepada pasien/ keluarga yang 

bermasalah terhadap kesehatannya.  

3. Memberikan Edukasi Pada Warga Desa Wilayah Gempa di Tenda Pengungsi  
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Dalam meningkatkan kesadaran warga desa korban gempa desa Mangunkerta tim relawan 

mengajak untuk berdiskusi tentang kondisi yang dialami sehingga akan dapat informasi yang 

pasti dari warga yang mengalami bencana. Proses  pemberian edukasi tentang kesehatan seperti 

Cuci tangan dengan benar, kepatuhan memakai masker, dan penyuluhan tentang PHBS. 

Pelaksanaan dilakukan di tenda dengan cara FGD dan anak anak diajak  dalam proses terapi 

bermain serta konsep tentang gizi sehat.  

4.     Laporkan hasil-hasil program kepada  Kepala Desa, Tokoh Masyarakat dan REDI   

3.2  Gambaran Ipteks :  

Kunci keberhasilan program  Pengelolaan kesehatan dan Penerapan PHBS di lokasi Desa Gempa 

Cianjur sangat dibutuhkan untuk membangun kembali derajat kesehatan desa  Mangunkerta yang 

sehat, mandiri dan produktif. Warga yang mampu mengidentifikasi dirinya akan mampu 

membangun desa dengan kesadaran dan kemampuannya sendiri. Penambahan  pengetahuan dan 

ketrampilan melalui edukasi akan mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam membangun 

desanya sendiri.  

 

SKEMA  
 
 

PENINGKATAN KESADARAN MASYARAKAT UNTUK SEHAT,  MANDIRI & PRODUKTIF 

 

  

 

 

 

 

 

 

IDENTIFIKASI 

DATA DEMOGRAFI 

WARGA & STATUS 

KESEHATAN 

PENGELOLAAN ASUHAN, 

EDUKASI   TERAPI 

BERMAIN 

 

EDUKASI 

 

- KESEHATAN 

WARGA  

KESADARAN PHBS 
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3.3 Roadmap Pengabdian Pada Masyarakat 
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BAB IV  

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

1.1 Kinerja Fakultas/ Program Studi bdian Kepada Masyarakat Dalam Kegiatan PPM di 

Bidang Kesehatan 

 

 Pada tahun 2013, Fakultas Ilmu – Ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah melakukan 

kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai HIV/ AIDS pada siswa di SMU Al-Kamal, 

Jakarta Selatan. 

 

 Pada tahun 2016, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul telah  melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat semua prodi dalam rangka memperingatai Dies Natalis 

Fakultas Ilmu Ilmu Kesehatan di SDN 011 Duri Kepa, Jakarta Barat. 

 

 Pada tahun 2019 Prodi Ners melakuakan kegiatan di daerah binaan prodi wilayah kelurahan 

Duri Kepa, Jakarta Barat. 

 

1.2 Kepakaran Yang Dibutuhkan Dalam Kegiatan Pengabadian Pada Masyarakat 
 

Kepakaran yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

 

No. PERMASALAHAN KEPAKARAN NAMA TIM KETERANGAN 

1.  Survey dan observasi 

permasalahan di Wilayah 

pengabdian 

Ilmu 

Komputer  

Ari Pambudi Tim Bekerjasama 

dengan Aparat 

Desa/ REDI 

2. Pendidikan Kesehatan  
Cuci Tangan & Gizi Sehat  

Ilmu Gizi Yulia 

Wahyuni 

Penyuluhan 

kesehatan  

3. Sosialisasi Hidup Sehat, 

Mandiri dan Produktif   

Ilmu 

Komunikasi  

   Umanah  Mensosialisasikan 

tentang Hidup 

Sehat 

 4. Edukasi dan Sosialisasi 

tentang PHBS  dan terapi 

bermain  

Ilmu 

Keperawatan  

Yuliati FGD Masyarakat 

dan anak anak     
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BAB V 

PROGRAM KERJA  DAN JADWAL KEGIATAN 

 5.1. Bentuk Kegiatan Abdimas  

 Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pelayanan pengobatan 

dasar, edukasi,  sosialisasi, eksplorasi, simulasi, dokumentasi, dan praktek. 

 5.2.  Lokasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat: 

Desa  Mangunkerta,Cianjur Jawa Barat 

5.3  Jadwal kegiatan  

 

NO KEGIATAN  BULAN DESEMBER  

A. Perencanaan dan Persiapan:   01 02 03 04 05 06 07 

1. Melakukan pemetaan untuk mengidentifikasi 
permasalahan  kesehatan 

       

2. Membuat pemecahan masalah dan 
merencanakan program kegiatan dalam 
memberdayakan masyarakat desa   

       

B. Pelaksanaan Program Abdimas:        

1. TAHAP I (Pertama) 
Melakukan kegiatan  penyuluhan kepada 
masyarakat mengenai : 
1. Cuci Tangan & Kepatuhan Memakai masker 

2. Desa Produktif dan Desa sehat    
 

       

   2 
 

TAHAP II (Kedua) 
FGD tentang Desa SEHAT  

       

C. Evaluasi Kegiatan        

1. Evaluasi  
Tahap Pertama 
Tahap Kedua 

       

2. Penyusunan Laporan 
Tahap Awal 
Tahap Lanjutan 

       

D Tindaklanjut        

1 Publikasi / Prosiding        
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 5.4. Biaya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat : 

             Tabel 5 Penggunaan Anggaran 

No Komponen Biaya (Rp) 

1      Konsumsi 5 X Pertemuan @ Rp.1.000.000 5.000.000 

  2. Perjalanan  (8 orang) @ Rp. 500.000 4.000.000 

  3. Lain-lain, publikasi dan laporan (KHI) 2.000.000 

4. Spanduk       250.000,. 

5. Alat Bermain anak     1.000.000,. 

4 Soufenir Warga                    2.000.000          

 Biaya Sertifikat (8 Orang)  200.000 

          Total Biaya                 14.450.000,. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN  

Bencana gempa bumi cianjur merupakan bencana yang cukup banyak memberikan dampak bagi 

kehidupan masyarakat. Desa mangunkerta menjadi salah satu desa yang mengalami banyak 

kerusakan infrastruktur bangunan dan masalah kesehatan akibat dampak dari gempa bumi tersebut. 

Sebagai  tenaga  kesehatan, perawat memiliki  peran  yang  sangat besar  dalam  mempersiapkan  

dan  menangani  masyarakat ketika menghadapi   bencana.  Pelayanan keperawatan yang 

komprehensif diberikan kepada individu, keluarga dan masyarakat baik sakit maupun sehat yang 

mencakup seluruh proses kehidupan manusia melalui asuhan keperawatan menggunakan proses 

keperawatan sebagai suatu pendekatan penyelesaian masalah keperawatan. kehadiran dan peran 

perawat ditengah bencana alam ini cukup memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat. 

Mereka merasa senang karna adanya fasilitas pelayanan kesehatan sehingga dapat berkonsultasi, 

mendapatkan edukasi, dan juga dukungan emosional 

 

 

6.2. SARAN  

1. Perlu adanya trauma healing untuk anak-anak dan juga disiapkan fasilitas berupa  mainan 

anak yang sesuai dengan usianya. 

2. Perlu adanya sekolah (darurat) untuk anak-anak usia 3 tahun-12 tahun sebagai tindakan 

untuk mengisi kegiatan sekolahnya yang hilang. 

3. Perlu tindakan untuk refleksi ataupun massege pada warga yang sebagian merasa kaku, sakit 

dan nyeri tubuh dan sendi serta lemah, letih dan lesu. 

4. Donasi selanjutnya lebih difokuskan untuk fase perbaikan dan pemulihan sarana prasarana 

warga. 

5. Perlu adanya bimbingan dan penyuluhan dari tim psikologi dalam memberikan dukungan 

dan support kesehatan mental warga wilayah MangunKerta 
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Lampiran  

DOKUMENTASI KEGIATAN  

1. Pelaksanaan pengkajian Dan Pemberian Asuhan Ke Warga Di Pengusian Desa 

Mangunkerta, Desember 2022 

Gambar 1.  Tim Relawan memberikan pelayanan pada kasus  depresi dan febris 

 

Gambar 2. Pelakukan Pemberian Asuhan Keperawatan Pada Warga Lansia 

(Gangguan aktifiotas Gerak dan Penyakit Kulit ) 
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GAMBAR 3 PEMBERIAN ASUHAN KEPERAWATAN (PENGOBATAN & PENGKAJIAN  

DI POSKO KESEHATAN DI TENDA PENGUSI) 
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GAMBAR 4 BERKUNJUNG KE LOKASI PENGUNGSIAN DALAM RANGKA MELAKUKAN 

IDENTIFIKASI KESEHATAN WARDA DI  LOKASI PENGUNGSIUUIAN 

 

 

GAMBAR 5  

PEMERIKSAN KESEHATAN DAN PEMBERIAN ASUHAN PADA PASIEN DI POSKO 

KESEHATAN WILAYAH TENDA PENGUNGSIAN  
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GAMBAR 6  

TIM RELAWAN MEMBANTU MENDISTRIBUSIKAN SEMBAKO PADA WARGA DI WILAYAH 

TENDA PENGUNGSI SEBELUM MEMBERIKAN ASUHAN BEKERJASAMA DENGAN TOKOH 

MASYARAKAT DAN LSM 

 

 

KEGIATAN RELAWAN KE LOKASI PENGUNGSIAN DENGAN AKOMODASI  MOBIL BAK TERBUKA MEMBAGIKAN 

SEMBAKO &  MENGIDENTIFIKASI WARGA DI LOKASI POENGUNGSI   
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II. KEGIATAN EDUKASI DAN TERAPI BERMAIN 

GAMBAR 7 

KEGIATAN PEMBERIAN EDUKASI PHBS dan GIZI SEIMBANG DI TENDA PENGUNGSI 

 

 

 

GAMBAR 8 

TERAPI BERMAIN PADA ANAK YANG DILAKUKAN RELAWAN DI TENDA PENGUNGSI  
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III. MEL:AKUKAN INTERVENSI  

GAMBAR 8. 

PELKAKSANAAN PERAWATAN LUKA KORBAN BENCANA AKIBAT TERTIMPA BENDA 

TAJAM DIDAERAH JARI KAKI 
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